BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Objek Peneltian

1.

Definisi konselor

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya seorang konselor untuk
membantu melengkapi data-data klien. Konselor dalam hal ini adalah
seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi BKI (Bimbingan
dan Konseling Islam) dalam pengertian juga sebagai konselor yang ingin

membantu memecahkan masaslah klien atau obyek yang diteliti.

Konselor secara definitif adalah orang yang berusaha untuk
bermakna bagi klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh
hati membantu klien mengatasi masalahnya di saat yang amat Kkritis
sekalipun dalam upaya menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak
menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utama jangka panjang

dalam kehidupan yang terus berubah.

a. Biodata konselor
Adapun biodata konselor pada “Komunikasi konseling islam
dengan analisis ego state remaja di beranda di media sosial facebook”

adalah sebagai berikut:

Nama . Lailatul Musyarofah
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Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Status

Pendidikan

. Riwayat pendidikan

TK

SD

SMP

SMA

Pengalaman konselor

60
Jombang, 13 Maret 1994
Perempuan
Islam
Belum menikah

Mahasiswa UIN Sunan Ampel

RA Al-Mursyidah Mancilan Mojoagung
Jombang

MI Al-Mursyidah Mancilan Mojoagung
Jombang

MTs Negeri Mojoagung

MA Al-I’dadiyah Bahrul Ulum Jombang

Konselor belum memiliki banyak pengalaman karena konselor

masih seorang mahasiswa. Tetapi konselor pernah mekukan PPL

(Praktek Pengalaman Lapangan) di PPT Jatim Surabaya. Di tempat ini

konselor belajar dan diberi kepercayaan dalam menerima dan melayani

klien yang datang. Sebelum melakukan proses konseling terhadap

klien yang datang, konselor dibrifing/diberi pengarahan oleh para

konselor yang ada di PPT Jatim yang sudah berpengalaman.
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Konselor ditunjukkan apa yang harus dilakukan ketika ada
klien yang datang. Konselor juga ditunjukkan beberapa foam dengan
kategori kasus yang berbeda-beda yang telah disediakan oleh lembaga
tersebut. Sehingga konselor dapat mengambil foam sesuai dengan
keadaan kasus yang datang pada waktu itu.

Selain bekal dari PPL, sebelumnya konselor telah mempelajari
teori-teori tentang konseling ketika berada dibangku kuliah. Setelah
mempelajari teori, konselor juga mempelajari langsung praktek di
kelas, baik itu berupa simulasi ataupun praktek dalam arti yang
sebenarnya dengan mendatangkan klien yang sebenarnya. Pelajaran-
pelajaran yang telah didapat dalam bangku kuliah diharapkan dapat
menjadi  bekal untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan
sebagai konselor.

2. Deskripsi klien
Klien merupakan objek penelitian dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini klien ada tiga orang remaja yang aktif menulis status di
facebook. Dari status yang telah ditulis oleh para klien kemudian dianalisis
ego apa yang lebih dominan pada diri klien. Dan apapun ego itu akan
diarahkan kepada ego yang lebih positif.

Berikut ini identitas klien-klien tersebut:
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a. Klien pertama

1) Identitas klien

Nama

Nama akun

Tempat, tanggal lahir
Alamat asal

Alamat sekarang

Usia

Agama

Ras

Anak ke-
Nama ayah
Nama ibu
Pekerjaan ayah
Pekerjaan Ibu

Riwayat pendidikan

Jurusan/fakultas

Pondok pesantren

Khoiriyah

Khoir Enjover, Khoiriyah Ridlwan
Rembang, 31 Januari 1997

Sedan, Rembang

Pesantren mahasiswa UIN Sunan
Ampel

19

Islam

Jawa

5 dari 6 bersaudara

Ridlwan

Almh. Faizah

Tukang becak

-  TK — MA + Mondok di Riyadlotut
Thalabah, dan sekarang kuliah di
UIN Sunan Ampel

PMI  (Pengembagan  Masyarakat

Islam)/ FDK (Fakultas Dakwah dan

Komunikasi)

Pernah, selama 2 tahun



Cita-cita

b. Klien kedua

1) Identitas klien

Nama

Nama akun
Tempat, tanggal lahir
Alamat asal
Alamat sekarang
Usia

Agama

Ras

Anak ke-

Nama ayah
Nama ibu
Pekerjaan ayah
Pekerjaan Ibu

Riwayat pendidikan

Jurusan/fakultas
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Professional helper

Siti Suaebah

Siti Suaebah

Male’leng, 27 Juni 1997
Pangkep, Sulawesi Selatan
Wonocolo, Surabaya

19 tahun

Islam

Bugis, Makasar

2 dari 5 bersaudara
Mubh. Basri

Siti Syamsiah

Petani

- TK:-

- SD: SDN 15 Bonto Jai

- MTs DDI Baru-baru Tanga

- MAS DDI Baru-baru Tanga

- UIN Sunan Ampel Surabaya
Masyarakat

PMI  (Pengembagan

Islam)/ FDK (Fakultas Dakwah dan



Pondok pesantren
Cita-cita
c. Identitas klien ketiga
1) Identitas klien
Nama
Nama akun
Tempat, tanggal lahir
Alamat asal

Alamat sekarang

Usia

Agama

Ras

Anak ke-
Nama ayah
Nama ibu
Pekerjaan ayah
Pekerjaan Ibu

Riwayat pendidikan

- TK Muslimat

Komunikasi)
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Asshirathal Mustaqim, selama 6 tahun

Dosen dan Professional helper

Ahmad Dlimam Al-Abror
Ahmad Dlimam Al-Abror
Gresik, 23 Januari 1997
Mojopetung, Dukun, Gresik
Pesantren Mahasiswa UIN
Ampel

19 tahun

Islam

2 dari 2 bersaudara
Qodri, SP.d
Chalimah (almh)

Wiraswasta

Ima’an

Gresik

Gresik

Sunan

Dukun

MI Thyaul Islam Ima’an Dukun



65
- MTs lhyaul Islam Ima’an Dukun
Gresik
-  MA Tarbiyatut Tholabah Kranji
Paciran Lamongan, tetapi ketika
kelas 2 semester 1 pindah ke MA
Matholi’ul Anwar Karanggeneng
Lamongan
Jurusan/fakultas . BKI (Bimbingan Konseling
Islam)/FDK (Fakultas Dakwah dan
Komunikasi
Pondok pesantren . Tarbiyatut Tholabah kemudian pindah
ke Matholi’'ul Anwar total selama 3
tahun
Cita-cita : Guru BK
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Komunikasi Koseling Islam dengan Analisis Ego
State Remaja pada Teks di Beranda Media Sosial Facebook
Proses konseling pada penelitian ini melalui beberapa tahapan
yang harus dilakukan, yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment, dan evaluasi. Proses konseling akan diuraikan lebih rinci pada

penjelasan berikut.
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a. Identifikasi masalah

Pada penelitian ini beberapa remaja yang dijadikan klien
bukanlah orang yang memiliki masalah. Identifikasi dilakukan melalui
analisis pada beranda facebook klien. Dari beberapa status facebook
yang telah dibagikan oleh klien dalam akunnya kemudian diambil
beberapa sebagai sampel untuk dianalisis.

Analisis yang dilakukan konselor adalah analisis ego state klien.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa melalui status pada
facebook klien dianalisis ego state klien. Sehingga dapat diketahui
kepribadian klien dan masalahnya.

Cara menganalisis adalah dengan mengumpulkan 30 status yang
ditulis klien pada akun facebooknya sebagai sample. 30 status tersebut
kemudian dikategorikan menurut ego yang sesuai, yaitu ego orangtua,
ego dewasa atau ego anak. Setelah terdeteksi dan dikategorikan pada
masing-masing ego, maka dapat dilihat apakah klien bermasalah atau
tidak.

1) Deskripsi Analisis Ego State
a) Analisis ego state klien pertama
(1) Ego orang tua
Dalam ego orang tua, klien memiliki sikap layaknya
orang tua yaitu sikap membimbing. Seperti salah satu status

yang ditulis klien pada tanggal 29 April 2016.
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Bﬁ' Kho.i:r' !-:..nio\.atr:'_ -
-

Manfaatkan liburan singkat kali ini,schaik mngkin
kawaaan... &

Gambar 3.1: Status ego orang tua dari klien pertama

Pada status yang ditulis klien tersebut menyimpan
maksud bahwa klien ingin mengarahkan temannya agar
mereka dapat memanfaatkan liburan dengan baik. Hal tersebut
merupakan bentuk perhatian yang diberikan klien dan itu
membuktikan bahwa ego orangtua pada klien muncul dengan
ciri-ciri orangtua yang membimbing.

Selain itu dalam sebuah status pada tanggal 24 April

2016 dia menulis

Tl
-

Temanya BAPER. scmangal jumaaa.... (&)
jangan lewatkan momen yang satu ini. (&

o

Gambar 3.2: Status ego orang tua dari klien pertama

Status  tersebut ditulis dibarengi dengan dia
membagikan posting-an Delima Ae dalam Dberanda
facebooknya tentang kumpulan lomba menulis. Lomba

tersebut temanya adalah BAPER sehingga klien memberi
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semangat kepada temannya. Sama seperti status sebelumnya,
pada status ini klien berusaha membimbing atau mengarahkan
temannya untuk mengikuti lomba tersebut.

Orang tua memiliki sifat yang cenderung otoriter.
Contohnya perkataan jangan lakukan ini!, Ayo cepat mandi,
dan lain sebagainya. Termasuk ego yang tersirat dalam status
yang ditulis oleh klien. Pada sebuah status yang klien tulis

pada tanggal 28 April 2016 yang berisi

E\w R
|

Angkatan 15 laritha,siapa 3ja yg mau pulang hari
Rabu/kamis depan? ayo kumpul bareng (&

e X

Gambar 3.3: Status ego orang tua dari klien pertama

Status yang telah klien tulis tersebut bukanlah sebuah
perintah, tetapi lebih kepada ajakan. Di sini ego orang tua klien
muncul dengan ciri-ciri membimbing orang lain.

Selain sikap yang membimbing dan mengarahkan,
mengkritik adalah salah satu ciri ego orang tua. Tetapi untuk
ciri-ciri mengkritik tidak ditemukan dalam status yang ditulis
oleh klien pada sample yang diambil dari akun facebook klien.

(2) Ego Dewasa
Beberapa status yang ditulis klien pada beranda

facebook-nya ada yang menunjukkan ego dewasa. Ego yang
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berupa tulisan tersebut tertuang dalam bentuk kata-kata positif
yang mucul berdasarkan fakta. Kata-kata yang klien tulis
bukanlah kata yang hanya menunjukkan emosional atau
perasaannya saja. Kata tersebut muncul setelah klien
memprosesnya, yakni berpikir logis berdasarkan fakta yang
obyektif.

Seperti salah satu status yang klien posting pada

tanggal 17 April 2016 yang isinya adalah

B“’ Khm;r. I:-:n..'p.wc.r' B
7|

Sanah chilwah untuk yayasan Tercinta,Riyadlotut

Thalabah @
Semoga kedepannya makin jaya..bertambab imlh siswa

dan santrinya,unggul prestasi dan kualitasnya... (@
Untuk adek " Tetap semangal belajarnya dan harumkan

nama yayasan kita. (&) untuk Alumnitetaphb jaga
nama bak almamater kita di manapun kita berada.

.s;fﬁmga Allah sellu memberikan keschatan dan
kesabaran kpd asatidz kita... @

#Baarokallhu
#lanaa ()

O kb

Gambar 3.4: Status ego dewasa dari klien pertama
Gambar tersebut berisi tentang do’a yang ia tujukan
kepada yayasan pondoknya dan juga kepada adik kelas, guru,
pengasuh dan lain sebagainya. Status tersebut menunjukkan

ego dewasa pada diri klien karena dalam status tersebut klien
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tidak terlalu menunjukkan emosinya, dia lebih obyektif dan
netral.

Selain kata-kata yang netral, ego dewasa muncul dari
diri klien pada status yang ada di beranda facebook-nya
tentang beberapa informasi seperti artikel yang ia bagikan.
Artikel tersebut berupa informasi yang bermanfaat, baik bagi
dirinya atau orang lain. Seperti kiriman yang klien bagikan dari
Delima Ae tentang lomba menulis cerpen atau foto tentang

lomba menulis cerpen dan puisi nasional.

= Khoir Enjover membagkan kiriman
i Delima Ae.

Delima Ac (@ KUMPULAN LOIBA
HENULIS

' @&
&

fMlinta Tzin Share ya Admin

EVENT PUIST TENA BAPER (BAWA PERASAAN)
Deadline 2.3 Nei 2016

P Delima Ae dan Anis Marscla Suhanda

Syaral dan Ketentwan Umum

1. Event ini gratis (tidak di pungut biaya
administrasi apapun) dan Terbuka untuk umum ..

o

Gambar 3.5: Posting-an ego orang tua dari klien pertama
Selain itu ada beberapa kiriman yang klien bagikan

yang menunjukkan ego dewasa klien.



i Khoiriyah Ridlwan

Bismillah likulli haal..
Yassir wa laa tu'assir yaa rabb,, kil
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I Khoiriyah Ridiwan

Sanah chilwah untuk yayasan tercinta,Riyadlotut Thalabah &/
Semoga kedepannya makin jaya..bertambah jmlh siswa dan

santrinya,unggul prestasi dan kualitasnya... &

Suka Komentari Bagikan Untuk adek” tetap semangat belajamya dan harumkan nama yayasan kita.
& untuk Alumni tetaplah jaga nama baik almamater kita di manapun kita
- . ) berada. &
J Kholrlyah Ridlwan semoga Allah selalu memberikan kesehatan dan kesabaran kpd asatidz
kita. . &

mengingat cerita kita di masa lalu,., #Baarokallahu
jujur saja aku merindu, kawan.._ (22 # anaa Tt

Suka Komentari Bagikan Lok Eomcatinit Bagikan

Gambar 3.6: Beberapa ego dewasa dari klien pertama
(3) Ego Anak

Anak biasanya cenderung bersikap bahwa apapun
kemauannya harus dituruti, jika tidak dituruti dia akan
menangis, marah, teriak-teriak dan lain sebagainya sampai
permintaannya dituruti. Sama seperti itu ego anak yang secara
spontan akan mengungkapkan perasaan dan keinginannya baik
emosi itu positif atau negatif.

Dalam beranda klien sendiri ada beberapa status yang
menunjukkan pencerminan ego anak dari dirinya. Seperti

status yang klien tulis pada tanggal 02 Mei 2016 yang berisi

Khoir Enjover sayang , bersama Nur
i R di Rembang, Jawa Tengah,
Indonesia.
Bahagiamu bahagia kita semua,,
Kita tctaplah sama,saling mencinta  dalam kidung:
do'a..

Berbahagialahkarna kita tetap disini. menyemaikan
rindu untukmu dalam hati yang abadi..

Sayang kamu... (20 @
- Rembang, Jawa Tengah, Indon...

#» Bagikan

Gambar 3.7: Status ego anak dari klien pertama
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Status ini memang bukanlah status yang menunjukkan

anak menginginkan sesuatu yang harus dipenuhi. Tetapi dari

status tersebut dapat dilihat bahwa klien ingin menunjukkan

perasaannya dan ingin untuk eksplorasi atas peistiwa-peristiwa

yang dialaminya dalam bentuk tulisan. Dalam tulisan tersebut

juga terdapat manipulasi, walaupun bukan manipulasi dengan
menunjukkan sikap menangis atau merajuk.

Sikap manipulasi biasanya anak lakukan dengan tujuan

untuk menunjukkan sesuatu atau dengan pengertian lain ingin

mencari perhatian orang lain atau untuk sekedar mendapat

pengakuan. Seperti status klien berikut:

B& Ki-.mr' .Er.qn‘ft_r
7

Alhamdulillah,, kamar sudab bersih and rapi. Tingsgl

siap” bual yang len... (v
chaiyyo..scmangal yakEva WidyawaUiilslamiyah
ShiiErlina Sonigbaalecfindy Zeczuuufatma Watii dkk..

C-hafyya senam and hifdzikheir Enjoverer (@)

#festivalpesantren
#Lantaicmpatblok utara
#mahaduinsunanampel....

Gambar 3.8: Status ego anak dari klien pertama
Dari status tersebut ketika klien menulis kamar sudah
bersih dan rapi, di dalam kata tersebut menunjukkan bahwa ia
selesai bersih-bersih sehingga kemudian dia menunjukkannya.

Tetapi bagusnya adalah kata yang keluar dari status tersebut
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merupakan kata yang positif disertai dengan kalimat
hamdalah.

Sebaliknya jika melihat status yang seperti ini

e
>

Lemotnyee wifian kali ni,,, @

Q,: r KR

s Suka B Komentar #» Bagikan
Gambar 3.9: Status ego anak dari klien pertama
Latar belakang ditulisnya status tersebut adalah karena
ketika dia menggunakan wifi tetapi waktu itu wifi-nya loading
lama, jadi dia menulis status tersebut. Ego anak terlihat karena
dia menulis secara spontanitas, mengungkapkan apa yang dia
rasakan baik itu emosi yang positif atau negatif. Berikut

beberapa status yang menunjukkan ego anak klien pertama:

" Khoiriyah Ridlwan
5 A I Khoiriyah Ridlwan

mengingat certa kita di masa lalu..,

jujur saja aku merindu, kawan. .. (2 Giliran tinggal pencet "SEND" aja,lapinya malah mati. &
Suka Komentari Bagikan Suka Komentari Bagikan

O Do
i Khoiriyah Ridlwan memperbarui folo

‘fr

l Khoiriyah Ridlwan
Ketika kita memilih bersama, maka segala rasa menjadi milik berdua ketika
engkau sakit.akulah yg harus menguatkan Dan ketika bahagia

menyapa.maka akulah org pertama yg akan menyambutnya... 15
#You

Suka Komentari Bagikan

WO (2125 2 el S

Gambar 3.10: Beberapa ego anak dari klien pertama
Dari beberapa sample yang diambil dari beranda

facebook klien, ego anak adalah ego yang lebih dominan dalam
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diri klien. Status tersebut ditulis berdasarkan perasaan yang
telah dialami klien, ada perasaan sedih, senang, dan semua
merupakan bentuk eksplorasi dari peristiwa-peristiwa yang
dialami. Tujuannya bisa jadi karena ingin menyampaikan
sesuatu atau ingin mendapatkan perhatian dari orang
sekitarnya.

Hal tersebut juga pernah konselor tanyakan kepada
klien tentang tulisannya di media social facebook.

Konselor : oooh... terus kalau status di medsos gitu termasuk
curhatan atau bukan?

Klien : Kadang iya, tapi kadang iseng-iseng aja...

Konselor : Gimana pendapat pean soal curhat di medsos?
Setuju atau nggak?

Klien : Boleh-boleh aja. Kan itu hak yang punya akun.
Asalkan masih dalam skala kewajaran.

Konselor : Kewajaran yang gimana itu?

Klien : Ah masa nggak tau mbak...?

Konselor : Ya kan ukurannya beda-beda, mungkin ukuran
pea nada yang spesifik atau beda dari yang lain

gitu...?

Klien : Selagi itu masalah sepele ya masih wajar kak.
Misal cerita habis ngapain, atau ari mana atau rasa
seneng...

Konselor : Setuju... Terus gimana rasanya kalau habis

update status misalnya, ada nggak sih suatu
perasaan yang ingin dicapai?
Klien : Biasa aja mbak. Tapi terkadang seneng,,, kalau
bisa berbagi cerita bahagia...
Wawancara yang telah dilakukan konselor melalui media

social facebook di atas menunjukkan bahwa status yang ditulis
oleh klien kemungkinan sebagian berupa bentuk eksplorasi

perasannya. Alasannya adalah karena ketika dia dapat
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mencurahkan isi hatinya atau perasaannya dan dapat berbagi dia
akan merasa senang.

b) Analisis ego state klien kedua
(1) Ego orang tua
Dari beberapa sample yang telah diambil, klien kedua
ini pada status media social facebook-nya memiliki ego orang

tua yang cukup banyak. Seperti status berikut,

J Sili Suacbab’

Hadirilah!!!

Seminar Al-Anwar Tentang Lsra* Ti'raj dari empat
perspektif (Al-Qur'an, Hadits, Figh, dan Tasawuf) yg
insyaallah akan dilaksanakan pada:

Hari: Ahad (malam Scnin), 15 ei 1016

Puku| - 19:00 WIB

Tempat: Musholla Riyadhah Al-Abidin, JI. Jemur
Wonosari Gang Buntu No. 9 (Tempat kajian Al-
Anwar)

Pembicara:

1. Ust. Robbi Rodliyana, Lc....

SeminarAl Anwai .
el * L 2

Tentang Isva’ Mi'vag s
“Mempéringati Isra’ dan Mi'raj R_asulgunlh saw”

. - K "y

@ Pukul 19.00 WIB

v Ahad, .I -] Me-l .ZIJIB

Gambar 3.11: Status ego orang tua dari klien kedua
Klien berharap kehadiran para pembaca untuk datang
pada sebuah seminar. Jadi klien mengarahkan para pembaca

dengan tujuan untuk membimbing dan itu termasuk ego orang
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tua. Selain membimbing, klien juga pernah menulis status

berupa kritikan, seperti:

Siti Suachah

Tidak ada orang yang lahir membenci orang fain,
karena warna kulitnya, atau ltar belakangnya, atau
agamanya.

O

Gambar 3.12: Status ego orang tua dari klien kedua

Di sini klien menolak orang yang tidak menghargai
orang lain. Dia mengkritik bahwa setiap orang yang ada di
dunia ini seharusnya menghargai orang lain bagaimanapun
keadaannya. Karena menurut klien pada dasarnya semua orang
itu sama.

Selain mengkritik, orang tua berperan penting dalam
pendidikan seseorang, atau lebih mudah disebut orang tua
sebagai pembimbing. Tetapi selain itu lagi, orang tua juga
berperilaku sesuai aturan atau ketentuan intuisi yang berperan
penting selama masa pendidikan orang lain. Seperti sebuah
status yang di tulis klien pada beranda facebook-nya tentang
kiriman yang ia bagikan dari CSS MoRA UIN Sunan Gunung

Djati.
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) Siti Suackah membagikan kiriman
PRSI Cssmora Uin Sgd.
. 10 Mei pukul 1317 « gg

'@_ Cssmora Uin Sgd menambabkan 1 fots
baru — bersama Cssmora Nasional dan 17
lainnya

Mei pukul 10.31e @&
[INFO]

Hayu yang rumahnya dckat atau yang ingin
menyalurkan ilmu serta bakal nya, mangga
silabkan berpartisipasi di Pasko Mudik Ramadhan
1437/ 1016,

Hayu nih kawan-kawan Cssmora Uin Sgd, ikutan!
)

#cssmorauinsgd #loyalitas_Tanpa_batas

.

Recruitment

ssalamualaikum Warahmatullahi
fabarakatuh

“ Parw
4 vy Mtua CSSMoRA Perguruan Tinggi
POS}k

Nl U ] dengan akan dilaksanak

osko Mudik Lebaran CSSMoRA 2016 m:
LEBA »mi selaku panitia mengadakan Open

\ ecruitment. Oleh karens itu saya harap

antuan kawan ketua CSSMoRA PT der

dancaran kegiatan ini

sya harap para ketua PT bisa

rempublikasikan kepada anggotanya di

PASURUAN

WS o
N
N

Gambar 3.13: Posting-an klien kedua

lemberikan rekomendasi untuk menjad
Mawan atau panitia pelaksana kealatan

Kiriman tersebut berupa info tentang posko mudik
lebaran yang akan dilaksanakan sebelum lebaran di beberapa
titik arus perjalanan yang digunakan banyak orang untuk
mudik lebaran.

Klien merupakan salah satu anggota CSS MoRA atau
lebih dikenal dengan sebuah organisasi yang anggotanya
adalah penerima beasiswa santri berprestasi. Salah satu
kegiatannya adalah posko mudik lebaran. Kiriman tersebut
klien berharap selain dapat berguna untuk anggota lain juga
agar dia turut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Perilaku
tersebut sesuai dengan ego orang tua yang berperilaku sesuai
dengan aturan atau ketentuan tersebut untuk masa pendidikan

yang dia dan anggota lain sedang jalani.
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Selain beberapa kiriman klien di atas, berikut beberapa

ego orang tua yang terdapat di beranda klien.

" Siti Suaebah be

o ma llham Iriansyah dan 3 lainnya di @ UIN
=Pl ~lauddin Makass:

Semangat untuk Adek-adekQ yg hari ini berjuang menaklukkan soal-soal
Ujian PBSB. semoga sukses___

#semangatkianakMuda
Siti Suaebah semangat baru &), bersama FiairahFahrie
Ibrahim dan 2 lainnya

limu Pengetahuan ibarat Hewan Liar, dan untuk mengikatnya harus dengan
Catatan/Tulisan () (&

#menulisbisawujudkankarya
Siti Suaebah memba

Masih ingat foto ini nggk teman™?

Kalau nggk eba ingetin yh, Ini foto kita satu tahun yg lalu saat kita berjuang
di Asrama Haji Sudiang Makassar memperebutkan beasiswa dri
Kementrian Agama, mengikuti tes PBSB,.

#Rindusuasanaini

Z4e) o 277

Obrolan (M

Gambar 3.14: Beberapa ego orang tua dari klien kedua
(2) Ego dewasa
Klien sering membagikan tautan atau artikel-artikel
pada beranda facebook-nya. Artikel tersebut biasanya berupa
informasi atau opini seseorang yang tujuannya agar bermanfaat
bagi orang lain. Contohnya seperti kiriman pada tanggal 15
Mei 2016. Klien membagikan kiriman Hamdani Andha

Hafied.
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[ Siti Suackah membagikan kiriman
PamJam Hnnlha Hafed

* N
Hamdani Andha Hafied
mvm'naglkan Cautan
14 Mei pukul '@

Scbuah fakta, Otak Tidak Bekerja Normal Jika
Jarang Shatat

renunganisiam.com

Gambar 3.15: Posting-an klien kedua

Informasi tersebut diperoleh oleh klien, kemudian

dibagikan kembali setelah diproses atau menurut klien itu akan

bermanfaat bagi orang lain.

Pada ego dewasa, kata yang muncul merupakan kata

yang mengandung unsur positif, hasil dari berpikir logis

berdasarkan fakta-fakta yang obyektif dan bersifat rasional.

Seperti salah satu status yang klien tulis pada 16 Mei 2016.

s _‘ Siti Suachah di @ Universitas Lsam
Ncgm Sunan Ampcl Snra\,aya
[ ota Surabaya » gy
*Sejenak Pagi: ¥

Racun twbuh bisa terbuang melalui keringat, kotoran,
dan scbaghinya.

Semakin racun bisa Terbuang dari Twbuh, maka kita
akan semakin schal dan semakin produkTif dalam
hidup.

T baru urusan fisk. Bagaimana yang Terjangk it
racun i adalh hati atau golbu kita. Kita harus
benar-benar Terampil mendctcksi keracunan yang satu
ini. Karena jikalau hati teracuni, maka tmbul berbagai
macam penyakit di dalamnya yang akan sangat
merugikan.

*Timbullah sombong;, riya, ujub, iri, dengki, dan lain
schaginya yang bisa mencelakai diri kita sendiri dan
orang’ lain. X

Maka dari i, penting bagi kita untuk  disiplin
memeriksa hati kita sendiri dan membersibkannya dari
racun-racun yang bisa menimbulkan berbagai penyakit
hati.

_Bersibkanlah hati dengan istighfar, memohon
ampunan Alloh Swi._

_Bersihkanlah hati dengan istighfar, memohon
ampunan Alleh Swt__

_Bersibkan dengan taubat yang sunggub-sungguh
sekecil apapun dosa yang kita lakukan.

_Serta mendekat Terus kepada Alloh dengan menjaga
amal ibadah kita__

Hari scnin muncul kembali, Tetap semanggat, kerjakan
semuanya dengan sungguhl, buang yg negatif,
yakinkan bersama Alloh pasti bisa & pasti ada solusi,
percayalah.

Salam sukses selalu, smg hari ini dan scterusnya
schantiasa lebih baik & tetap istigemah di jalanNya.

*Robbana Tagobbal Minna. *
*ya Alloh terimalah dari kami (@amalan kami), aamiin®

Semoga Bermanfaat.

(OIVEL)
o Universitas Islm Negeri Suna...
s Suka B Komentar # Baaikan

Gambar 3.16: Status ego dewasa dari klien kedua
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Ego dewasa tergambar dalam status di atas, dimana

kata positif akan muncul walaupun stimulus yang datang

adalah stimulus negatif. Seseorang harus bisa berpikir lebih
obyektif dan rasional.

Status lainnya yang menunjukkan ego dewasa ada

beberapa diantaranya:

Siti Suaebah b

Sejenak Pagi:
Tidak ada orang baik yang tidak punya masa lalu, dan tidak ada orang
jahat yang tidak punya masa depan.

Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk berubah menjadi lebih
baik. Bagaimanapun masa lalunya dahulu, sekelam apa lingkungannya
dulu, dan seburuk apa perangainya di masa lampau. Berilah kesempatan
seseorang untuk berubah_

Karena, seseorang yang hampir membunuh Rasul pun kini berbaring di
sebelah makam beliau. - Umar bin Khattab.

Jangan melihat seseorang dari masa lalunya. Seseorang yang pernah
berperang melawan agama Alloh pun akhirmya menjadi pedang-nya Alloh -
Khalid bin Walid.

Jangan memandang seseorang dari status dan hartanya, karena sepatu
emas firaun berada di neraka. sedangkan sandal jepit bilal bin rabah
terdengar di syurga.

Intinya, jangan memandang remeh seseorang karena masa lalu dan
lingkungannya, karena bunga teratai tetap mekar cantik meski tinggal di air
yang kotor.

Maka untuk jadi hebat yang diperiukan adalah kuatnya tekad.

Tak perlu pusingkan masa lalu. tak perlu malu dengan tempat asalmu, jika
kau mau, kamu bisa menjadi laksana bunga teratai yang tinggal di air yang
kotor namun tetap mekar mengagumkan.

Berubah dan bangkit jauh lebih indah dari pada diam dan hanya bermimpi
tanpa melakukan tindakan apapun.

Salam perubahan kpd yg lebih bailc

Hari jum'at hadir kembali, mari membaca sri al kahfi, memperbanyak
istighfar, sholawat, doa & sodaqoh.

Robbana Tagobbal Minna.

Ya Alloh terimalah dari kami (amalan kami), aamiin.

Semoga Bermanfaat.

Siti Suaebah mel 1.5 foto baru — mera
ma Muhammad Yusuf dan 2 lainnya di @ Pesantren
mahasiswa IAIN

Par peserta Musabagah Qiro’ahtul Kutub Festival Pesantren 2016 Pusat
Ma'had al-Jami'ah UIM Sunan Ampel Surabaya

¥

DESANTREN, 20 JAR ! ZEANTREN )
NS Al 3
A

mi‘ah UIN mpel

Gambar 3.17: Beberapa ego dewasa dari klien kedua
(3) Ego anak
Ego anak pada klien yang kedua ini tidak terlalu
terlihat dari status-status yang dia posting. Tetapi beberapa

status ada yang menunjukkan ego anak dari diri klien.
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Contohnya pada pada tanggal 07 Mei 2016 klien membagikan
sebuah tautan yang berjudul “Dimana, kapan dan bagaimana
kamu bertemu dengan pasangan jiwamu?” bersamaan dengan
itu dia menuliskan status:
“Benar nggk yh??? Benar nggk benar, preketek”

| Siti Suachah merasa konyol .
Mei puk I¢ ) o MAMETESLS.Com

b

Benar nggk yh77?
Benar nggk benar, preketek

Siti, beginilah kamu bertemu dengan pasangan jiwamu:

©m 30 Desember 2016
b m Di Agra, India
. Kalian bertemu di Taj
Mahal, monumen cinta
Di mana, kapan, dan bagaimana kamu bertemu

pasangan {iwamu?

id.nametests.com

Gambar 3.18: Status dan posting-an klien kedua
Pertama dilihat dari judul tautan yang klien bagikan.
Tautan tersebut tidak bisa dibuktikan keakuratannya. Bisa jadi
klien hanya iseng saja, itu dapat terlihat dari status yang dia
tulis bersamaan dengan tautan dibagikan. Tetapi dibalik itu dia
secara spontanitas ingin mengungkapkan sesuatu yang ia
rasakan tanpa mengetahui keakuratan tautan tersebut. Seperti

bebera kiriman yang klien bagikan berikut.
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M. Siti Suaebah menambzhian 12 foto baru — senang @
B bersamaz Ahmad Dlimam Al-Abror dan 3 lainnya di @ Pesantren
mahasiswa IAIN

Malam ke dua Festival Pesantren 2016, Lomba Islamic Voice

k4 Siti Suaebah

4
+

49 oS

Gambar 3.19: Beberapa ego anak dari klien

"KEPANIKAN bisa menghancurkan PENGETAHUA™M

#mamGhozali
Suka Ke

omentari Bagikan

Dari ketiga ego yang ada dalam beranda facebook milik
klien kedua ini, ego dewasa lebih dominan keluar. Klien dapat
mengolah informasi yang ia dapat dan membagikannya dengan
kata-kata yang rasional dan obyektif. Kiriman yang ia bagikan
juga lebih informatif dan bermanfaat bagi orang lain. Hal
tersebut juga pernah klien katakana dalam wawancara melalui

media social facebook.

Konselor : Gimana pendapat pean soal curhat di media
social? Setuju atau nggak?

Klien : Sebenarnya sih tidak kak, soalnya itukan
privasi.

Konselor  : Terus kalau di medsos sukanya nulis apa?

Klien : Biasanya nulis kejadian, atau peristiwa penting,

atau kata-kata motivasi pengalaman hidup.
Klien lebih suka membagikan yang bermanfaat dari pada
curhat-curhat yang tidak jelas. Itu artinya klien tidak mengalami

masalah dalam dirinya.
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¢) Analisis ego state klien ketiga
(1) Ego orang tua
Klien ketiga bukanlah tipe orang yang otoriter yang
suka menyuruh orang lain. Pada ego orang tua klien lebih
berperan sebagai pembimbing, membimbing dan mengarahkan
para pengunjung akunnya untuk suatu informasi agar mereka
dapat mengikuti petunjuk darinya. Seperti sebuah artikel yang
1a bagikan yang berisi “tips masuk Perguruan Tinggi Negeri”.
Bersamaan dengan artikel tersebut ia menulis statusnya:

“Ayo berjuang disini.. Butuh saran bisa inbox”

Ahmad Dlimam Al-Abror
11 Mei pukul 1040 ¢ @
> 9

fAiyo berjuang disini..  Butuh saran bisa inbox

CNIMDTNI 2 CROMDTNI ON4 R

Tips Masuk Perguruan Tingggi Negreri
Assalamu’alaikum Hay teman-teman.. berjumpa...

kajijampeng.wordpress.com

Gambar 3.20: Status ego orang tua dari klien ketiga
Dari status tersebut klien ingin membantu orang lain
yang ingin masuk Perguruan Tinggi. Hal tersebut terbukti dari
artikel yang ia bagikan dan tidak cukup di situ karena yang
membaca dapat menanyakan tentang bagaimana cara masuk
Perguruan Tinggi untuk mendapatkan informasi yang belum

jelas.
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Selain itu, klien juga membagikan informasi seperti
informasi lomba yang klien dapatkan dari foto milik Ishlachul
Ibady yaitu foto tentang lomba hadroh. Dengan info tersebut
orang lain dapat mengetahuinya dan dapat ikut berpartisipasi

dengan lomba tersebut.

Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan
foto Iahlachul lLaJy
'S
Lhlachul lbady & Jam'iyah Sholawal

. Sckar Kedalon (JASS) Bamyubang
§_n|okurn L‘amnngan

‘e
Piye acak acdk.. jogia sckaligus jalanl hahahaha

Gambar 3.21: Klien ketiga membagikan kiriman
Ada juga status klien yang otoriter tetapi dibarengi
dengan sikap membimbing.

ﬂlumad' Dhmam AI Abror

'S

Hebeh bual Temenku Talitha Nabilla Apsari..  Tetap
scmangal ya..  Hahhahah.. lelangkah Iebib baik
lagi..  Salit buat kamu fricnds..

Cinta terbailk adalah saat kau
mencintai seorang yg

membuat akhlagmu makin
indah, jiwamu makin damai,
hattmu makin bijal_

Dia jadi penegur saat taatmu
luntur_

Dia jadi penasehat saat: kau

ia Jﬂ% pelipur saat
sema. mu lebur.
Ya, dialoh cinta terbaik, yg tak
hanya ingin bersamamu di
dunio, tapi juga mgm bertemu
kembali di surga. ”

Gambar 3.22: Status ego orang tua dari klien ketiga
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Selayaknya teman yang baik, klien mencoba memberi

semangat kepada temannya. Klien membantu temannya agar

tetap semangat dan lebih baik lagi. Selain itu ada beberapa
status yang menunjukkan ego orang dewasa klien ketiga ini.

@ Ahmad Dlimam Al-Abror membagiksn foto Ghozali Muhammad

Ahmad Diimam Al-Abror membagikan kiriman Muhammad Misbah
EL-Mugorrobin

Ghozsll Muhammad » 123435 AL-MUCHTAR (sholawat al-ban|ar)

Wuhammad Misbah E-Mugerrobin o @ Universitas lslsm Negeri Sunan Ampsl
Surabaya

Semangat yh vang |agi ikut Festival Qurani 2018..

ﬂ Ahmad Dlimam Al-Abror bersama Adi Santoso

selamat kepada saudara saya adi santese meraih juara ke tiga musabagah
tilawatil guran se jawa dalam rangka dies maulidiah igma ke 27... selamat y..

hadiahmu na di ambil.. kale lama tak ambil yo hahhahh

#igma
#uinsasby

Gambar 3.23: Beberapa ego orang tua dari klien ketiga
(2) Ego dewasa
Klien ketiga sama dengan klien kedua yang lebih suka
membagikan tautan, kiriman, atau artikel yang bersifat
informatif dan bermanfaat baik untuk dirinya atau orang lain.

Beberapa kiriman tersebut seperti:
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Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan

Tautan
B 10 Mei pukil 10550 @

A TN
Pria Tni Hampu Henghafal 30 Juz Alguran dalem 14
Hari, Mau Tau Rahasianya 72

Wb TrbUNNEZ Sxy2
Abmad Dlimam (-}l—ﬂl:r-or Imtmdl;:aghn
kiri il X
J'PT)la?wwm'?a . L‘I;Ya Amardhiya Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan
autan

.—-J Himmatul Ulya Almardhiya 2 A 13 i pukd 1114+ @
g mcmbagikan Tautan + oo B omtems

17 Mei pukul 1120 @ dalam menutup aurat?
-] P

il

Tahukah Anda...777 Mengapa Al-Quran Dischut Tahukah Kamu Dosa Tidak Henutup Aural, Tidak
Syifa” (Penyembuh), Bukan Dawa’ (Obar)?... Bisa Dihapus Dengan Pahala Apapun! | Siraman.com

reportaseisiami.com Wby, Siraman. com

Gambar 3.24: klien ketiga membagikan beberapa kiriman
Masing-masing kiriman atau artikel tersebut memiliki
informasi bagi pembacanya, sehingga klien berharap dapat
mengambil manfaatnya dengan membagikan artikel tersebut
baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain.
Ego dewasa adalah sesuatu yang keluar setelah
berproses sehingga berbentuk sesuatu yang lebih rasional dan

logis. Seperti status berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ahmad Dlimam Al-Abror
11 Mei pukdl 1105+ @

A

emosiku..

Egoisku....

: .Snmlmngtu...
Merasa lebib Unggi dari org fain..

Saya masih scring merasakan itu... Dan saya masih
berusaha menghilangkannya..  Bissmillah...

{
Gambar 3.25: Status ego dewasa dari klien ketiga

Pada status tersebut klien mengaku bahwa ia masih
banyak egois dan emosional dan juga sombong. Tetapi kata
berikutnya menjelaskan bahwa itu dapat ia sadari dan dia
masih berusaha untuk menghilangkannya. Kata-kata tersebut
seperti sebuah kata yang muncul dari hasil perenungannya
sehingga kata-kata yang muncul adalah kata-kata positif,
realistis.

Selain gambar di atas, ada beberapa status yang

menunjukkan ego dewasa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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n kiriman MERDEKA. com

@ Ahmad Diimam Al-Abror
ﬁ Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan tautan
g [AERDEKA-CDm 1l Sukai Halaman PR = s

INIBARU KEREN. DENGAN ALAT INI, KETIKA BAN ANDA BOCOR DI
TENGAH PERJALANAN BISA LANGSUNG DITAMBAL SENDIRI TANPA
HARUS MENCARITUKANG TAMBAL BAN

Alatnya juga sederhana banget karena bisa ditaruh di jok sepeda motor.
Inovatif bukan? Nettizen memujinya setinggi langit. http:fmdk to/0ZoH

Tolong Sebarkan.! 1X Anda Sebarkan Berarti Anda Telah
Menyelamatkan Jutaan Manusia! Tidak Perlu Oper
MOHON. Tolong Sebarkan ! 1X Anda Sebarkan Besarti Anda Telsh
Menyslsmatean..

PROKLAMASI.ID | OLEH DOKTER OZ

m Ahmad Diimam Al-Abror

Assalamualaikum.. Disampaikan bahwa seleksi masuk Perguruan Tinggi
Keagamaan Isiam Negeri (UIN, 1IN, STAIN) se Indonesia melalui Jlur ujian tulis
UNPTKIM telah dibuka mulai 1 Wei- 3 Juni 2018. Informasi detail dapat diperoleh
di www.um-ptkin ac.id atau langsung ke sekretariat SPAN-UMPTKIN Gdg Twin
Tower . 1 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA. Mohon informasi ini di share.
Terima kasih

Mari Hidup Sehat & SaraiHol UM-PTKIN 2016
11 Meret - @ Website resmi jalur penerimazn mahasiswe baru di lingkungan pergurusn

tinggi keagamaan islam negeri di seluruh Indonesia
Lice / Bagikan Jika Setuju v N —

Gambar 3.26: Beberapa ego dewasa dari klien ketiga
(3) Ego anak
Kalau masalah ego anak, klien ketiga ini termasuk suka

meng-upload foto narsis pada akun facebook-nya.

Abhmad Dlimam Al-Abror mcnambahkan
6 foto baru — merasa konyol |

& Lersama Khoir Enjover dan 3 lainnya
di Kampung Inggris Parc.

13 Mei pukul 7 Kota Kediri » @

Nyoh phote kalian fullful expresi..  Hahah

Gambar 3.27: Foto nampak ego anak dari klien

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kesenangan, keceriaan tampak dalam foto tersebut.

Spontanitas klien dalam membagikan foto, nampak klien ingin

menunjukkan kebahagiaannya bersama teman-teman atau
hanya iseng saja tanpa melogikannya.

Hal-hal iseng lainnya juga klien tunjukkan pada foto

yang dia upload di beranda facebook-nya.

| Ahmad Dlimam Al-Abror
18 Tei pukul 17.07 ¢ @
L

Hai mantan Haafkan aku yang dui e

Y

Gambar 3.28: Status dan foto ego anak dari klien

Dari beberapa posting yang klien ketiga bagikan, dan dari
30 sampel yang konselor ambil, ego state yang dimiliki klien
hampir rata. Maksudnya adalah dari ketiga ego state ego state
yang ada, yakni ego orang tua, ego dewasa dan ego anak,
semuanya seimbang. Tetapi kalau dilihat lagi, ego anak lebih
dominan dalam postingan yang ia bagikan. Klien suka
membagikan foto narsisnya, baik itu dia sendiri atau bersama
dengan temannya. Foto narsis merupakan gambar seseorang yang

menggambarkan diri klien. Tetapi di balik foto narsis tersebut,
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seseorang secara spontanitas dan tanpa pikir panjang akan
melakukannya. Foto tersebut juga dapat menjadi sebuah ekspresi
dirinya dan menunjukkan bahwa inilah ‘aku’. Selain itu, ego anak

terlihat dalam beberapa kiriman yang ia bagikan berikut ini.

Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan foto Dimas Syafa Syahrul

=
o 5 ) Faizin
Ahmad Dlimam Al-Abror memperbarui foto profinya. 10 Mei
PR 15 Mei - @

ﬁ Ahmad Dlimam Al-Abror merasa konyol @), bersama Neng c
b Rennyzt Falzieyah A-Fachira @ Ah'“d Diimam Al-Abror

S Tctichl, Moga a2, Mok, DX N oy T

Gambar 3.29: Beberapa ego anak dari klien
2) Analisis Ego State Melalui Ekspresi Emosi dan Ekspresi
Menulis
a) Ekspresi Emosi
Emosi merupakan sesuatu yang menggambarkan
suasana hati atau apa yang seseorang rasakan. penterjemahan
ekspresi yang tampak dalam diri seseorang dilakukan untuk
mengetahui emosi seseorang. Ada dua macam ekspresi yang
keluar dalam diri seseorang, yaitu ekspresi verbal dan ekspresi

non-verbal.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Cara dalam mengetahui ekspresi emosi adalah dengan
mengetahui ekspresi non-verbal, karena ekspresi non-verbal
memiliki banyak ekspresi yang dapat dianalisis seperti dari
wajah, gerak tubuh atau sikap, dan suara.

Penelitian ini dalam mengetahui ekspresi emosi
tersebut menggunakan media foto sebagai alat untuk dianalisis.
Tetapi karena foto tidak dapat bergerak dan tidak memiliki
suara maka yang dapat dianalisis adalah ekspresi wajah yang
tampak dalam foto para klien di akun facebook miliki klien.

Pertama yang dianalisis adalah beberapa foto milik

klien yang pertama.

m ¥l Enjower

Gambar 3.30: Foto profil klien pertama

Gambar di atas merupakan beberapa foto yang telah

di-upload oleh klien sebagai foto profil atau foto akun
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facebook-nya. Dari semua foto di atas terlihat wajah klien yang
menunjukkan ekspresi bahagia. Contohnya saja seperti foto

berikut ini:

)\

Gambar 3.31: ekspresi gembira klien

Foto tersebut menunjukkan bahwa klien sedang dalam
keadaan bahagia. Hal tersebut dapat diketahui dari sudut bibir
yang tertarik ke belakang sehingga membentuk sebuah
senyum. Mata yang menyempit karena dorongan muka bawah
akibat dari bibir yang tertarik ke belakang. Dengan ekspresi
seperti itu, maka dapat disimpulkan bahwa klien dalam foto
tersebut dalam keadaan gembira.

Kegembiraan yang sama terlihat pada sebagian besar
foto milik klien. Terdapat senyum yang menghiasi wajah klien
yang pertama ini. Tetapi ada satu foto yang tidak menunjukkan

kegembiraan diri klien.
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Gambar 3.32: Ekspresi sedih klien
Pada foto di atas, mata klien berkaca-kaca dan
meneteskan air mata. Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa
klien dalam emosi yang sedang sedih.
Klien kedua tidak jauh berbeda dengan klien pertama
dalam mengekspresikan emosinya melalui foto. Seperti foto-

foto beirkut ini.

i ey

Gambar 3.33: Foto profil klien kedua
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Dalam foto tersebut nampak wajah klien yang sedang

dalam keadaaan gembira. Hal tersebut dapat diketahui sama
seperti klien pertama dimana mata klien yang menyempit
akibat dorongan dari wajah bawah dan bibir yang tertarik ke
belakang. Hal tersebut menunjukkan bahwa klien sedang

dalam ekspresi emosi gembira.

Gambar 3.34: Ekspresi gembira klien

Dalam foto tersebut terlihat bibir yang tertarik ke
belakang sehingga membentuk senyum. Sedangkan mata
terlihat lebih sipit karena dorongan dari muka bawah. Hal
tersebut membuktikan bahwa klien sedang dalam keadaan
gembira.

Klien yang ketiga berbeda dengan klien-klien
sebelumnya. Klien ketiga ini memiliki banyak ekspresi dalam

fotonya. Berikut foto yang diambil dari akun facebook klien.
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Gambar 3.35: Foto profil klien ketiga
Foto di atas dapat dilihat, terdapat beberapa ekspresi
yang berbeda-beda. ada ekspresi gembira seperti gambar di

bawabh ini.

Gambar 3.36: Ekspresi gembira klien

Seperti ciri-ciri wajah gembira yang dijelaskan di atas.
Bibir klien ketiga yang tertarik ke belakang dan gigi terlihat

sehingga membentuk senyuman. Sedangkan mata menyempit

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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karena terdorong oleh wajah bagian bawah. Hal tersebut

menunjukkan bahwa klien sedang gembira.

Gambar 3.37: Ekspresi gembira klien

Ekspresi muncul sesuai dengan apa yang ia rasakan
atau pengalaman yang seseorang alami. Foto tersebut tidak
jauh berbeda dengan foto-foto klien lainnya. Foto di atas
menunjukkan bahwa klien dalam keadaan bahagia. Ciri-cirinya
dapat diketahui sama seperti yang lainnya, yaitu bibir yang
tertarik ke belakang sehingga wajah bagian bawah mendorong
mata dan menjadikannya menyipit. Jika ditafsirkan maka dia
sedang tersenyum. Maka itu menuntukkan bahwa klien sedang

dalam ekspresi emosi gembira.
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Gambar 3.38: Beberapa ekspresi emosi klien

Tidak semua foto dapat menggambarkan ekspresi
emosi seseorang, seperti beberapa foto klien di atas. Dalam
foto tersebut tidak menggambarkan keadaan bahagia klien,
tetapi tidak juga keadaan sedih, marah, jijik, kaget atau takut
yang sebenarnya merupakan ekspresi emosi dasar seseorang.
hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar orang yang
membagikan fotonya dalam akun media sosial miliknya
merupakan foto yang terbaik yang mereka miliki.

Seseorang akan memilah, memilih foto terbaik yang
dimilikinya untuk di-upload ke akun media sosialnya. Foto
yang mereka bagikan biasanya berupa pengalaman yang
sedang atau baru saja mereka alami. Tetapi dari semua
pengalaman yang seseorang alami, ketiga klien di atas lebih
suka membagikan hal-hal yang menyenangkan. Sehingga tidak

terdeteksi ekspresi emosi yang ada dalam diri klien saat itu.
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Sebagian besar orang yang membagikan foto miliknya
di media sosial, bukan untuk memberi tahu apa yang sedang
mereka rasakan. Mereka lebih suka membagikan itu karena
ingin menunjukkan bahwa ‘inilah Aku’. Seperti yang terlihat
dalam beberapa foto di atas dengan beberapa foto narsis yang
menunjukkan inilah aku. Hal tersebut membuktikan bahwa
dalam diri klien terdapat ego anak karena dari foto tersebut
terdapat manipulasi yang dilakukan oleh klien. Manipulasi
disini maksudnya adalah manipulasi terhadap lingkungan
dengan menunjukkan ekspresi-ekspresi ke-aku-an dari foto
mereka.
Ekspresi Menulis
Ekspresi emosi dengan menganalisis ekspresi wajah
akan lebih mudah ditafsirkan apabila analisis tersebut
dibarengi dengan analisis pada ekspresi suara. Begitu juga
analisis ekspresi verbal, dilakukan agar lebih memperjelas
ekspresi emosi apa yang sedang dirasakan oleh klien. Tetapi
berbeda dengan ekspresi wajah dan ekspresi suara yang
munculnya bersamaan sehingga dapat diketahui ekspresi
emosinya, ekspresi verbal ini tidak muncul bersamaan dengan
ekspresi wajah yang dilihat dari foto yang di-upload di media

sosial klien.
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Ekspresi verbal disebut ekspresi menulis (expressive
writing) adalah ekspresi emosi yang dituangkan dalam bentuk
tulisan. Seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa
ekspresi tulisan merupakan salah satu bentuk terapi yang
digunakan untuk mengungkapkan masalah seorang klien dan
untuk mengurangi kecemasan atau masalah yang sedang
dialami oleh klien.

Ekspresi menulis dalam penelitian ini dianalisis dari
tulisan yang telah klien tulis pada akun media sosial facebook
miliki klien. Tulisan atau disebut juga status dalam bahasa
facebook yang biasanya klien tulis berupa curahan hati mereka
kemudian dianalisis apa ekspresi emosi yang terdapat dalam

tulisan tersebut dan termasuk ego state yang mana.

Bn Khoir Enjover

‘ I pueul 14 " L
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ShiiErlina Sonigbaalecfindy Zeczuuufatma Watii dkk..
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#| antaicmpatblok utara
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Gambar 3.39: Ekspresi tulisan klien
Dalam tulisan status di atas terdapat beberapa kata

yang menunjukkan ekpresi emosi klien. “Alhamdulillah”
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merupakan salah satu ekspresi rasa syukur atas apa yang telah
klien alami. Hal tersebut menunjukkan bahwa klien sedang
bahagia. Selain itu terdapat beberapa ekspresi emosi yang
digambarkan dalam bentuk emoticon atau ekspresi wajah
berupa gambar kecil seperti yang terlingkar garis merah di
atas. Emoticon tersebut menunjukkan wajah yang tersenyum,
maka itu menunjukkan bahwa klien sedang dalam suasana hati

bahagia.

En‘ Fhail‘ E.rfjwcr.'
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Gambar 3.40: Ekspresi tulisan klien

Dalam tulisan di atas terdapat emoticon senyum, itu
menunjukkan bahwa klien dalam keadaan bahagia. Setiap
tulisan dapat dianalisis bagaimana ekspresi emosi yang ingin
mereka sampaikan melalui tulisan tersebut. Kemudian ekspresi
emosi yang muncul dapat diketahui ego state klien dari
bagaimana klien menyampaikan ekspresi emosinya dalam
tulisannya. Misalnya ketika klien sedang dalam keadaan galau,
ketika dia mengungkapkan dengan tulisannya berupa kata-kata
dengan marah-marah maka ego anak yang muncul. Sama

seperti ketika klien galau, kemdian dia mengeluh di facebook
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maka ego anak yang klien gunakan. Seperti salah satu status

berikut.

Il—!’ Khoir Enjover
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Gambar 3.41: Ekspresi tulisan klien
Ego anak muncul ketika klien tidak dengan bijak
menghadapi masalahnya. Sebaliknya ketika klien dapat dengan
menghadapi masalahnya dengan lebih bijak maka klien akan
mengungkapkan masalahnya dengan lebih positif dan lebih

dewasa seperti status berikut.

P Siti Suxchah di @ Universitas Lshm
¥ Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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ini. Karena jikalau hali Teracuni, maka Timbul berbagai
macam penyakit di dalamnya yang akan sangit
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m Tulis komentar

Gambar 3.42: Ekspresi tulisan klien
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Status klien kedua di atas tidak menunjukkan ekspresi
bahagia, sedih, takut atau ekspresi lainnya. Tetapi status
tersebut menunjukkan sikap dewasa klien karena dalam status
tersebut klien mengungkapkan pendapatnya berdasarkan
pemikirannya yang logis berdasarkan fakta-fakta yang
obyektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa ego dewasa klien

sedang muncul.

fAhmad Dlimam Al-Abrer
11 Mei pukul 11.05 ¢ @
7

emosiku..

. Egoisku. ..
. Som'nangtu...
flerasa lebih Tingsi dari org ain..

Saya masih sering merasakan ... Dan saya masih
berusaha menghilangkannya..  Bissmillah...

== e

Gambar 3.43: Ekspresi tulisan disertai ekspresi wajah klien
Sedangkan status klien ketiga di atas secara verbal dia
menjelaskan bagaimana dirinya dengan jelas. Sikap emosi,
egois dan sombong yang dirasakan dan disadari olehnya. Dari
kata-kata tersebut dapat diketahui ekspresi sedih dan sikap

menyesal dari diri klien. Status menunjukkan ego dewasa klien
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karena pernyataan yang dia buat yang berdasarkan
pengambilan nalar yang bersifat rasional dan wajah yang
tenang, tidak marah.

Dari proses analisis di atas, berikut adalah identifikasi masalah
pada proses konseling terhadap ketiga klien.
1) Klien pertama

Dari proses identifikasi dan analisis pada status facebook
klien pertama ini, ego anak adalah ego yang lebih dominan. Klien
menceritakan apa yang ia alami atau istilahnya adalah berbagi
cerita tentang diri atau masalah klien (curhat). Walaupun tidak
semua masalah yang ia alami kemudian ia tulis di akun facebook-
nya.

Tetapi dari status yang ditulis klien, tidak ditemukan kata-
kata negatif. Seperti kata-kata yang keluar ketika seseorang galau
kemudian marah-marah tidak jelas di facebook. Klien pertama ini
lebih suka melampiaskan kegalauaannya dengan melupakannya,
yaitu dengan keliling-keliling jalan-jalan walaupun itu jalan-jalan
keliling asramanya, kemudian dia tidur. Atau kalau galaunya ketika
waktu senggang, maka ia akan pergi jalan-jalan naik sepeda onthel

untuk menghilangkan kegalauannya.’

%% Khoiriyah, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016
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2) Klien kedua

Klien kedua lebih suka berbagi peristiwa-peristiwa penting
atau kata-kata motivasi dalam akun facebook-nya. Klien tidak
terlalu setuju kalau curhat di media sosial. Ketika ditanya apa yang
dia lakukan ketika galau melanda, dia lebih suka untuk
memendamnya, karena menurut dia tidak semua orang bisa
dipercaya. Dia lebih suka nangis sendiri, kemudian tidur atau
biasanya dia lampiaskan dengan makan.®

Analisis yang telah dilakukan, klien lebih dominan ego
dewasa dan tidak ditemukan postingan negatif.

3) Klien ketiga

Klien ketiga ini termasuk suka menulis kegalauannya di
media sosial, walaupun bukan di facebook seperti di BBM
(Blackbarry Messenger) atau di akun media sosial lainnya.
Menurut klien update status lumayan dapat terobati sebagai media
curhat. Apalagi kalau ada yang inbox dan tanya-tanya tentang
masalahnya, maka galaunya hilang dan ceria lagi.®'

Sedangkan pada analisis ego klien, ego anak lebih dominan.
Tetapi dari semua status yang telah dianalisis, tidak ditemukan

kata-kata negatif dari klien.

% Siti Suaebah, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016
' Ahmad Dlimam Al-Abror, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016



105
b. Diagnosis

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak ditemukan
adanya masalah yang dihadapi oleh ketiga klien. Selain itu pada status
yang ditulis oleh ketiga klien juga tidak ditemukan adanya posting-an
kata-kata negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka telah
dapat mengatur ego masing-masing. Sehingga tidak ada kata negatif
yang muncul dalam beranda facebook klien.

¢. Prognosis

Setelah diidentifikasi, didiagnosis dan ditarik kesimpulan,
ternyata ketiga klien yang diteliti tidak memiliki masalah dan status
yang ia bagikan di facebook merupakan sesuatu yang positif. Tetapi
walaupun sekarang yang mereka bagikan adalah sesuatu yang positif,
bisa jadi suatu hari ketika mereka mendapati masalah yang berat
kemudian tiba-tiba mereka tanpa sadar marah-marah di media sosial,
posting sesuatu yang negatif.

Bukan masalah jika posting tersebut dapat sebagai obat agar
seseorang merasa lebih baik. Tetapi akan berdampak negatif kepada
para pembaca. Bisa jadi mereka akan merespon dengan hal yang
negatif pula sehingga klien sendiri tidak menjadi lebih baik malah
semakin marah.

Maka dari itu diperlukan tindakan preventif untuk mencegah
timbulnya sesuatu yang negatif pada diri klien. Tindakan preventif

tersebut merupakan cara yang dilakukan dalam proses konseling untuk
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menghindari terjadinya masalah yang bisa jadi timbul dikemudian

waktu.

. Treatment

Klien merupakan tiga orang yang diambil secara acak dan
tidak kenal dengan konselor sebelumnya. Selain itu, konselor juga
tidak mengetahui apakah klien adalah individu yang bermasalah atau
tidak. Jadi konselor melakukan penelitian mulai dari awal yaitu
perkenalan dengan para klien. Kemudian permohonan kesediaan
kepada para klien apakah mereka mau menjadi obyek dalam
penelitian ini.

Setelah mereka setuju kemudian proses konseling dapat
berlangsung. Mulai dari identifikasi masalah, meliputi pengisian
informasi tentang identitas klien, kemudian analisis ego state untuk
menemukan masalah pada diri klien. Dan seperti yang telah dijelaskan
dalam tahap diagnosis bahwa semua klien bukanlah orang yang
bermasalah. Sehingga freatment vyang dilakukan adalah berupa
preventif atau pencegahan.

Proses konseling tidak dilakukan hanya pada proses treatment,
tetapi pada proses wawancara dan penggalian data yang dilakukan
melalui inbox konselor mencoba untuk menggunakan kata-kata
ta’ajub untuk mengekspresikan emosinya. Seperti pada gambar

berikut ini:



107

Ahmad Dlimam Al...

dah sembuh?

|
berharap bisa menikmati
hidupku enjoy dim
menghadapi apapun

alhamdulillah y& msih
muda dsh brpengslaman
belajar jauh,gimana

stlah bgitu bnyak ujian yg
ALLAH berikan &2

rasanys??

' Udah mbak

Alhamdulillah senang alhamdulilah,.,.
alhamdulillah semoga kak,

harapan selalu freapai, a

msin sibuk kuliah kah??

Bise dapat teman dri
seluruh Indonesia gy

dan jangan Ipa untuk
bahagia selalu,. &

gimana rasanya tinggal d

2l

InsyaAlish,,, 2 WEI 4T:15
.] Asmiin.. & jawa, ada susshnya?? | 2 MEI 17:13
senangnya??
T i

5]

Gambar 3.44: Komunikasi Konseling Islam melalui inbox
Gambar di atas adalah gambar chat antara konselor dan klien.
Pada chat tersebut konselor sengaja mencantumkan kata ta’ajub yaitu
kata hamdalah dalam mengekspresikan emosinya. Hal tersebut
bertujuan untuk membuat klien terpancing, agar klien dapat
berekspresi lebih positif.
Proses treatment selanjutnya konselor memberikan pesan

melalui inbox facebook klien berupa kata-kata positif dan harapan

untuk klien agar selalu membagikan sesuatu yang positif.
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Gambar 3.45: Teks Komunikasi Konseling Islam pada klien

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



108

Konselor mengirimkan pesan yang isinya semua sama kepada
tiga orang klien. Pesan tersebut diharapkan dapat menghindarkan
klien dari pengekspresian berupa tulisan yang negatif, baik itu di
beranda media sosialnya atau di kehidupan sehari-hari. Dari pesan
yang dikirim, semua klien menyetujuinya dan akan berusaha
melakukan itu.

Proses di atas dimaksudkan dengan proses Komunikasi
Konseling Islam. Pada dasarnya semua isi pesan yang dikirim kepada
klien merupakan proses Komunikasi Konseling Islam. Tetapi ada
beberapa kata yang menjadi poin dalam proses konseling ini. Seperti
kata yang telah dilingkari pada gambar di atas. “Subhanallah”
merupakan kata sebagai wujud kagum. Sengaja menggunakan kata
tersebut untuk mengingatkan kepada klien bahwa yang pantas
dikagumi adalah ciptaan Allah dan mengingatkan klien untuk selalu
menggunakan kata-kata serupa untuk mengungkapkan apa yang
sedang mereka rasakan seperti kata Alhamdulillah, Astaghfirullah,
Bismillah dan lain sebagainya.

Selain itu ada kata permohonan “saya harap” tujuannya adalah
untuk memerintah klien agar selalu mengekspresikan emosinya
dengan positif tetapi penyampaiannya dengan lebih halus dalam

bentuk harapan.



109
e. Evaluasi
Proses terapi telah dilakukan, kemudian evaluasi yang perlu
dilakukan adalah pengawasan terhadap status yang di-posting oleh
para klien setelah dikirimnya pesan ke inbox mereka. Apakah status
yang dibagikan oleh klien masih berupa kiriman yang positif-positif
atau tidak. Kemudian ketika ditemukan kiriman yang negatif maka
kemungkinan klien sedang ada masalah. Sehingga konselor perlu
melakukan  proses konseling, kira-kira apa masalah yang
mengganggunya, dan klien dapat terbantu. Dan klien dapat kembali
menulis atau membagikan yang positif.
2. Deskripsi Hasil Komunikasi Koseling Islam dengan Analisis Ego
State Remaja pada Teks di Beranda Media Sosial Facebook
Proses konseling telah dilakukan oleh peneliti, dari proses
tersebut dapat dikategorikan bahwa penelitian ini berhasil. Meskipun
klien tidak memiliki masalah yang ingin diselesaikan atau status-status
negatif dalam facebook klien juga tidak ditemukan. Tetapi itu menjadi
lebih baik, karena itu artinya klien bukanlah individu yang bermasalah
yang perlu dibantu, dan karena klien merupakan remaja yang mampu
untuk mengekspresikan perasaannya dengan positif. Jadi yang perlu
dilakukan adalah tindakan preventif agar ekspresi positif tersebut selalu
menjadi ekspresi atas perasaannya.
Keberhasilan proses konseling ini juga dapat terlihat dari kiriman

klien di beranda facebook-nya setelah klien menerima pesan yang dikirim
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oleh konselor. Dan dapat dilihat bahwa ketika mereka update status yang
positif, maka proses konseling ini berhasil. Tetapi sebaliknya jika status
mereka adalah berupa kiriman yang negatif, maka konseling perlu
dilakukan lagi.

Setelah proses evaluasi, dapat dilihat bahwa kiriman di beranda
ketiga klien masih berupa kiriman-kiriman yang positif. Walaupun bukan
semua kiriman adalah kiriman yang dapat membuat orang lain bersikap
positif, yang terpenting adalah tidak ada kiriman-kiriman negatif, seperti

berkata kotor, atau marah-marah.

rﬁ‘ Khoir Enjover
H Khoiriyah Ridlwan

Fanya ALLAH yerg secare TUNDsa menila dan benar' tau eken
kedhahiran dan (ebathinanmy pxan manusia.

Masa lalu-masa sekarang-masa depan

Mari berszma-Szma melangkah unfuk saling bemunasaban,, Bersabar-Bersyukur-Usaha-Do'a-Tawakkal
#eepistigomah Hanya Allah yang tau apa yg terbaik untukku-Biarkan Allah yg
Halwaysilah menentukan-Aku cukup melakukan (&

Komentar Bagkan Suka Komentari Bagikan

i Khoiriyah Ridlwan

Syaithon terlalu halus membujukkan seribu rayuan dengan
mengatasnamakan cinta sebagai pembungkus nafsu_hingga tanpa disadari
ia telah membutakan nurani kita..

Gambar 3.46: Ekspresi tulisan setelah proses konseling
Ini adalah posting-an klien pertama. Dan disitu menggambarkan
kata-kata yang positif dan pengontrolan emosi yang baik sehingga
ekspresi perasaan dalam status di atas dapat diketahui keberhasilan proses

konseling. Begitu juga kepada klien kedua dengan kirimannya berikut ini.
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Siti Suaebah termaotivasi (&

Subhanallah

M, siti Suaebah bersyukur (), bersama lmran Gani dan 6 lainnya
E=sl] 01 © Universitas lslam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Alnamdulillah Tdkierd

s salu semester berhasi aku lalui kembali, rasanya
seperti mimpi, meski belum ada hasil yg keluar, tpi sefidaknya saya sudah
berusaha,

Terimakasih untuk Orang tua, keluarga, Ustadz-Ustadzan di pondok
Segenap Dosen, Senior dan teman" atas Doa dorongan dan mofivasinya.
Namun ini belum ujung dri segalanya, melainkan baru awal, Maka Saya ST
SUAEBAH akan terus berjuang, berkarya dan terus berproses untuk
menggapai mimpi dan mewujudkan cTaaa

#Barakkana DDI
Metrolslam.com — Qari asal Indonesia, Zainal Abidin menjadi juara pertama tilaw
#Cssmorallinsa torbaik dalam ajang Musabagah ke-1V Internasional Holy Quran Memorizati

Video : Ini suara Emas Qari Zainal Arifin, Juara MTQ
Internasional di Turki

Siti Suaebah bersy
lainnya

ir (@ . bersama Khoiriyah Ridlwan dan 23

Alhamdulillah sekarang ummurku sdh 19 thn, artinya umurku makin
nerkurang bukan malah bertambah,. Tpi Semoga dgn berkurangnya umurku

Persahabatan itu ada karena Telinga yg mau mendengar, Tangan yg mau ini menjadikan Aku pribadi yg lebih baik lagi, Amin,..

menolong, dan Hati yg mau Memahami(0.0) =’
g 1 097 Buat teman" dan Saudara"Q Makasih atas semua doa dan ucapanya,

Suka Koieditari Bagikan tanpamu aku tak bisa seperti ini...

Gambar 3.47: Ekspresi tulisan seteah proses konseling
Sebagian mahasiswa mungkin dapat melewati semester di
kampus adalah hal yang biasa. Akan tetapi bagi klien kedua hal tersebut
perlu disyukuri. Hal tersebut membuktikan proses konseling berhasil
karena klien dapat mengekspresikannya dengan kata yang positif. Selain
itu dalam tulisan yang lain di atas tidak menunjukkan adanya kata-kata
negatif dari klien kedua.

m Ahmad Dlimam Al-Abror men

m Jusri Paris .
2 Juni pukul 18:28 Ahmad Dlimam Al-Abror membagikan video Halimuddin Putih
o] 10 dur

kalau ngga mau dianter tetangga makanya ayo ke mesjid

<an kiriman Jusri Paris

(2 begitu banyak dosa hamba yang kufur akan ni'mat darimu ya Allah

JOGGING KE MASJID
5 Km 100 M

KUAT

ALLAHU AKBAR...!! Luarbiasa Sapnduk ini..!!! Yans - 05 ol
SETUJU Sama SPANDUK Ini Bantu SHARE... | ari Obrolan (Mz N (e A P ] - Obrol

Gambar 3.48: Ekspresi tulisan setelah proses konseling
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Klien ketiga ini masih sering membagikan tautan. Seperti tautan

yang ia kirimkan di atas. Selain dapat bermanfaat bagi dirinya, itu
merupakan pesan untuk para pembaca agar mereka termotivasi. Selain

tautan, klien juga membagikan tulisannya seperti berikut:

@ Ahmad Dlimam Al Abror
- |

kami dari kepolisian negara republik indonesia menghibau kepada seluruh
masyarakat indonesia tetap waspada dan berhati hati: Perhatian bagi
pengguna FACEBOOK dan BBMI! Metro tv baru saja mengeluarkan berita
bahwa hacker sudah mulai masuk facebook dan bbm. Dan mereka
menempatkan video seks memakai nama anda pada teman teman anda
tanpa anda mengetahuinya. Anda tidak dapat melihatnya, namun orang
lain bisa melihatnya seolah olah anda yg mempublikasikannya. Jadi, jika
anda menerima suatu video( barangkali atas nama saya), maka itu bukan

sall ¥

S [E7) Ahmad Diimam AlAbror

MNb: Sebarkan berita ini, demi keamanan akun anda Terimakasih * g = ta Pa: s

Bc untuk menjaga nama

baik bismillah otw. malang kediri gresik lamongan surabaya__ refreshing dari
MOHON DI BACA -V tugaa kuliah yg menggunung dan uts__ (2

Gambar 3.49: Ekspresi tulisan setelah proses konseling
Dari beberapa status yang ketiga klien posting, tidak semua
merupakan sesuatu yang dapat memberikan dampak positif kepada yang
lainnya. Adakalanya status tersebut merupakan kiriman iseng belaka

sebagai tempat curhat yang dapat membuat sebagian pengirimnya merasa

lebih baik.





